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ABSTRACT; This research aims to produce a biology module based on PBL
(Problem Based Learning) on Monera material. This research was carried out at
MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan. The type of research method used is R&D
(Research and Development) development research with a development model
according to Borg&gall (potential problems, data collection, validation and
design revision, product testing). Trial on class X students with a total of 6 students.
Then produce a biology learning module product that is suitable for use as student
teaching material. The module obtained a feasibility score from material experts
of 93.08% with very feasible criteria, media experts of 77.27% with appropriate
criteria, and from the biology teacher's response of 83.08% with very feasible
criteria, and the response of 6 students, 86%. , 88%, 90%, 91%, 97%, and 99%.
This results in a module product that is very suitable for use.

Keywords: Module, PBL, Barg&Gall R&D, Monera.

ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul biologi berbasis
PBL(Problem Based Learning) pada materi Monera. Penelitian ini dilaksanakan di
MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan. Jenis metode penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian pengembangan R&D (Research and Development) dengan
model pengembangan menurut Borg&gall(potensi masalah, pengumpulan data,
validasi Dan revisi desain, uji coba produk). Uji coba kepada peserta didik kelas X
dengan jumlah siswa 6 orang. Kemudian menghasilkan produk modul
pembelajaran biologi yang layak digunakan sebagai bahan ajar siswa. Modul
memperoleh nilai kelayakan dari ahli materi sebesar 93, 08 % dengan kriteria
sangat layak, ahli media sebasar 77, 27% dengan kriteria layak, dan dari respon
guru biologi sebesar 83, 08% dengan kriteria sangat layak, dan respon 6 siswa,
86%, 88%, 90%, 91%, 97%, dan 99%. Sehingga menghasilkan produk modul yang
sangat layak untuk digunakan

Kata Kunci: Modul, PBL, R&D Barg&Gall, Monera

PENDAHULUAN
Pendidikan berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3, berfungsi untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

485


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
mailto:lalurrohman123@gmail.com1
mailto:fathir0akhmad@gmail.com2

JURNAL ILMU PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN n
VOlume 06, NO. 3, Juh 2024 JURHAL ILMU PENDIMKAN DaM PEMBELR.JARAN

https://journalversa.com/s/index.php/jipp U . l .

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sujana, 2019). Rendahnya
kualitas pendidikan di masyarakat dapat menghambat penyediaan sumber daya manusia yang
unggul dan mampu bersaing dalam memajukan bangsa Indonesia, sehingga secara tidak
langsung pendidikan dapat digunakan untuk menjadi tolak ukur majunya suatu bangsa.
(Rahadian, dkk. 2020).

Hewi (2020) melaporkan, pendidikan di Indonesia masih dianggap tertinggal dari negara-
negara Asia Tenggara lainnya, sebagaimana laporan dari Programe for International Student
Assessment (PISA) tahun 2018, bahwa Indonesia berada di urutan ke-74 dari 79 Negara, data
tersebut memperlihatkan rendahnya kemampuan matematika, sains dan literasi di Indonesia.
Dari data tersebut terlihat bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata
dan terjadi penurunan skor PISA pada tahun 2018. Hal ini juga mengindikasikan bahwa
terdapat kesalahan metodologi serta orientasi kebijakan pendidikan di Indonesia (Shofia,
dkk.2022).

Rahardian dkk (2020) menyebutkan, faktor utama kebijakan pendidikan di Indonesia
tidak berjalan baik yaitu adanya kesenjangan tenaga pengajar dan fasilitas yang kurang
memadai. Hal senada juga dilaporkan oleh Fitriyudhi (2021) bahwa, rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia disebabkan oleh kelemahan dalam sektor manajemen pendidikan,
terjadi kesenjangan sarana dan prasarana pendidikan di daerah kota dan desa, dukungan dari
pemerintah yang masih lemah, adanya pola pikir kuno dalam masyarakat, rendahnya kualitas
sumber daya pengajar, dan lemahnya standar evaluasi pembelajaran.

Selain dari beberapa hal di atas menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia juga
disebabkan karena terdapatnya problem dalam pembelajaran yang mempengaruhi terhadap
keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran siswa secara langsung didalamnya
terdapat peran seorang guru, keterlibatan peserta didik, penggunaan metode, strategi, media,
sarana, pemanfaatan waktu dan proses pengevaluasian kegiatan pembelajaran (Kurniawati,
2022). Menururt Salsabila dan Puspitasari (2020), faktor strategi pembelajaran yang
mempengaruhi terhadap keberhasilan pembelajaran siswa seperti model pembelajaran yang
digunakan, media pembelajaran dan ketersediaan bahan ajar selama pembelajaran.

Chindy dan Lestari (2022) melaporkan, berdasarkan survey analisis kebutuhan di salah

satu sekolah berbasis pondok pesantren, media pembelajaran masih cenderung sedikit, hanya
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ada beberapa materi yang menggunakan media pembelajaran selain buku paket dan buku LKS.
Selain itu adanya peraturan pondok pesantren yang membatasi peserta didiknya untuk tidak
membawa smartphone maupun media elektronik lain, hal tersebut menjadi sebuah
permasalahan karena pada pengembangan media pembelajaran abad ke 21 banyak mengarah
pada penggunaan teknologi. Nur dkk (2022) dalam penelitannya berpendapat bahwa, bahan
ajar yang digunakan disekolah pondok pesantren masih menggunakan teori-teori tanpa adanya
gambar yang ditampilkan, sehingga siswa kebingungan pada mata pelajaran yang
membutuhkan gambar.

Permasalahan serupa juga terjadi disekolah pondok pesantren Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada siswa kelas X
IPS E putra MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, penggunaan model pembelajaran dengan
metode ceramah dan media pembelajaran yang kurang efektif hanya sebatas LKS dan buku
paket yang jumlahnya terbatas menyebabkan siswa cenderung untuk mengantuk atau bahkan
tertidur di kelas selama kegiatan belajar mengajar atau KBM berlangsung, akibatnya siswa
kurang memahami materi yang telah disampaikan. Maka dari itu, guru atau pendidik harus
lebih kreatif dalam memilih metode pembelajaran dan media pembelajaran yang lebih efektiv
agar siswa tidak mudah mengantuk dan dapat memahami mata pelajaran disekolah dengan
baik.

Pada mata pelajaran Biologi materi Monera misalnya, diperlukan kemampuan guru dalam
mengelola proses belajar mengajar dan media pembelajaran yang digunakan harus
menggabungkan ranah visual dan kinestetik sehingga keterlibatan siswa dapat optimal, yang
pada akhirnya berdampak pada perolehan hasil belajar. Maka untuk meningkatkan kemampuan
penalaran materi monera perlu adanya inovasi dalam pembelajaran, baik model pembelajaran,
ataupun bahan ajar yang digunakan. Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah
modul pembelajaran berbasis PBL.

Telaumbanua, dkk (2022) menjelaskan, modul adalah suatu cara pengorganisasian materi
yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan synthesizing yang
mengacu pada upaya untuk menunjukan kepada pembelajaran keterkaitan antara fakta, konsep,
prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran. Menurut Gulo dan
Toroziduhu(2022) bagi siswa modul sangat bermanfaat salah satunya ialah siswa memiliki

kesempatan melatih diri belajar secara mandiri, belajar menjadi lebih menarik karena dapat
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dipelajari di luar kelas dan di luar jam pembelajaran, dan mengurangi kebergantungan terhadap
ketersediaan buku teks). Selain bahan ajar yang digunakan, model yang digunakan dalam
modul tersebut juga penting. Salah satu model yang dapat digunakan agar mampu membuat
peserta didik aktif dan kreatif yaitu dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Idris,
2022). Menurut Hadi (2021), PBL adalah pembelajaran berbasis masalah yang datang dari
kenyataan di sekitar siswa untuk dapat menyelesikan masalah yang dihadapi siswa. PBL
memiliki sebuah strategi dalam pembelajaran dalam permasalahan didunia nyata yang
mendorong peserta didik untuk bekerjasama menyelesaikan suatu masalah-masalah yang
berada dikehidupan sehari-hari untuk siswa lebih aktif dalam pembelajaran (Febriana, dkk,
2022).

Keberhasilan modul PBL dalam pembelajaran juga ditunjukan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Arini, dkk (2021) yang berjudul pengembangan modul IPA terapan berbasis
PBL untuk mendukung pembelajaran mandiri di SMK menunjukkan, isi modul sangat baik
dengan persentase kelayakan sebesar 89,7%. Berdasarkan penilaian ahli desain pembelajaran
modul sangat baik dengan tingkat kelayakan sebesar 85,46%. Dari uji coba perorangan modul
dinilai sangat baik dengan tingkat kelayakan 82,85%. Dari data uji coba kelompok kecil modul
dinilai sangat baik dengan 81,11%. Berdasarkan uji coba lapangan yang melibatkan siswa dan
guru IPA Terapan, modul dinilai sangat baik dengan persentase 85%. Penelitan lain dilaporkan
oleh Permatasari dan Anhar (2019) yang berjudul pengembangan modul pembelajaran berbasis
masalah Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) kelas XI SMAN 3 Kerinci bahwa, kepraktisan yang
dinilai siswa diperoleh modul dengan kategori sangat praktis. Keefektifan modul dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan diperoleh modul yang dikembangkan memiliki kriteria
sangat efektif. Dimana hasil kompetensi siswa ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan
siswa yang menggunakan modul berbasis PBL lebih baik dibandingkan dengan kompetensi
belajar siswa tanpa menggunakan modul berbasis PBL.

Terkait dengan beberapa fakta keberhasilan pengembangan modul berbasis PBL dan dari
beberapa penelitian diatas masih belum ada yang melakukan penelitian disekolah pondok
pesantren, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Monera Berbasis Problem Based Learning di Sekolah Pondok

Pesantren”.
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METODE PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Research and
Development (R&D). Penelitian pengembangan ini menggunakan langkah pengembangan
menurut Borg and Gall (dalam Sugiyono, 2016:298). Langkah pengembangan menurut Borg
and Gall terdapat 10 langkah yang meliputi, potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi
produk, dan produksi masal. Akan tetapi, pada penelitian ini hanya sampai pada 7 langkah
yaitu revisi produk, karena pada taraf pendidikan S1 langkah tersebut sudah layak digunakan,
juga pertimbangan dari lamanya waktu penelitian modul pembelajaran monera berbasis PBL
dan keterbatasan kemampuan peneliti.

Data hasil penilaian terhadap media yang dilakukan para ahli dan peserta didik akan
diolah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
angket validasi dan angket respon guru dan peserta didik yang berisi pertanyaan mengenai
media yang dikembangkan.

Perhitungan presentase dari data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan rumus
berikut:

3R
P=Zx100
N

Keterangan:
P : Presentase skor
2R :Jumlah jawaban dari responden

N : Jumlah skor maksimal

Setelah presentase skor ditemukan, selanjutnya menentukan Kkriteria keriteria kelayakan
yang terdapat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1. Tingkat Kelayakan

Tingkat Keterangan
Pencapaian
76-100% Sangat Layak,

tidak perlu revisi
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51-75% Cukup Layak,
dengan revisi

sesuai saran ahli

26-50% Kurang Layak,
perlu revisi

<25% Tdak Layak, harus
revisi

Jika hasil yang didapatkan melebihi dari 75%, maka modul pembelajaran monera

berbasis PBL dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar untuk pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Tahap Pengembangan
a.  Potensi Masalah dan Pengumpulan Data

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru biologi dan siswa kelas X IPS
E mengenai kebutuhan media pembelajaran, di dapatkan hasil kurangnya media dan bahan ajar
serta model pembelaran yang menarik dalam proses pembelajaran biologi, yang berdampak
siswa kelas X IPS E Putra kurang menyukai proses pembelajaran materi biologi (Monera), hal
tersebut terlihat dari kurangnya semangat serta jenuhnya siswa dalam proses belajar mengajar.
Hasil pengumpulan informasi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan

media yang akan dilakukan.

b.  Desain Produk

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk berupa bahan ajar modul
monera berbasis PBL (Problem Based Learning). Modul ini dibuat karena sesuai dengan
kebutuhan sekolah dan peserta didik dalam proses pembelajaran, dan membantu memberikan
solusi terhadap kebutuhan dalam penambahan referensi dan pemahaman.

Pembuatan modul ini didesain dengan beberapa komponen vyaitu, bagian awal, bagian

isi, bagian akhir, dengan rincian pada Gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Bagian awal, bagian isi dan bagian akhir pada modul

c.  Validasi Desain Oleh Ahli Materi, Ahli Media dan Revisi Desain
Langkah-langkah dalam memvalidasi desain produk adalah berkomunikasi dengan
tenaga ahli(ahli materi, ahli media). Peneliti meminta kepada tenaga ahli sebagai
validator untuk menilai aspek penyajian materi dan aspek tampilan bahan ajar. Hasil dari
penilaian yang diberikan oleh tenaga ahli digunakan sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan pengembangan bahan ajar agar sesuai dengan produk yang diharapkan
oleh peneliti. Hasil validasi oleh ahli dapat dilihat pad Gambar 3 berikut:

Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
100,00% 93,08%

90,00%
80,00% 77,27%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00%

Ahli Materi Ahli Media

Gambar 3. Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
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Validasi oleh ahli materi ini bertujuan untuk menilai kelayakan materi(lsi, Penyajian,
Bahasa) modul PBL(Problem Based Learning) pada materi kingdom monera. Proses validasi
oleh ahli materi dilakukan Satu kali. Hasil validasi diperoleh bahwa materi yang disajikan ke
dalam modul pembelajaran biologi berbasis PBL(Problem Based Learning) pada materi
kingdom monera Sangat Layak (93,08%) diuji cobakan dengan revisi. Revisi dilakukan sesuai
dengan saran dan komentar dari ahli materi. Usulan revisi oleh ahli materi yaitu terkait
penulisan nama ilmiah, pada modul tersebut ada salah satu penulisan nama ilmiah yang belum
ditulis miring.

Validasi media dilakukan dengan tujuan untuk melihat kelayakan tampilan desain dari
produk(Ukuran Modul, Desain Modul, Desain Isi Modul) yang akan dikembangkan. Proses
validasi oleh ahli media dilakukan satu kali. Hasil validasi oleh ahli media diperoleh skor
sebesar 77,27%% dengan kategori “Sangat Layak”. Meskipun tergolong dapat digunakan
namun masih banyak saran perbaikan yang diberikan oleh validator terkait media yang
dikembangkan dari berbagai aspek. Revisi dilakukan sesuai dengan saran dan komentar dari
ahli media. Produk selanjutnya diujikan kepada guru biologi. Namun, validasi pada ahli media
tidak ada saran revisi yang harus dilakukan. Karena modul tersebut menurut validator sudah
layak untuk digunakan. Modul yang telah divalidasi oleh ahli media menunjukan bahwa modul

tersebut telah memenubhi kriteria baik dari segi tampilan(Rafi’y, dkk, 2022).

2. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan kepada dua pengguna. Pengguna pertama yaitu pada guru
sebagai pengajar proses pembelajaran. Uji coba yang kedua dilakukan kepada peserta didik,
kelompok kecil berjumlah 6 peserta didik kelas X IPS E Putra MA Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan. Uji coba produk yang dihasilkan, bisa dilihat pada Gambar 4 berikut:
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Hasil Uji Coba Kelayakan Pada Guru Biologi dan Siswa
105,00%

100,00% 970 99%
0

95,00%
o0 9%
90,00% 88%
86%

85,00% 83,08%
80,00%

75,00%
Guru Siswal Siswa2 Siswa3 Siswa4 Siswa5 Siswab6
Biologi

Gambar 4. Hasil Uji Coba Kelayakan Pada Guru Biologi dan Siswa

Hasil uji coba kelayakan oleh guru biologi dilakukan dengan tujuan untuk melihat
beberapa komponen(Penyajian, Isi, Kebahasaan, Kegrafikan) produk yang akan
dikembangkan. Proses validasi oleh guru biologi dilakukan satu kali. Hasil validasi oleh guru
biologi diperoleh skor sebesar 83,08% dengan kategori “Sangat Layak”.

Hasil uji coba kelayakan oleh siswa dilakukan dengan tujuan untuk melihat beberapa
Aspek(Tampilan, Penyajian Materi, Manfaat) produk yang dikembangkan. Produk diuji
cobakan pada siswa dengan uji coba skala kecil (terbatas) dengan 6 siswa di kelas X IPS E.
Hasil uji coba skala kecil terhadap modul pembelajaran biologi berbasis PBL(Problem Based
Learning) pada materi kingdom monera mendapatkan skor dengan nilai total berkisar 86
hingga 99. Nilai P berkisar antara 86% hingga 99%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa menilai
modul yang dibuat oleh peneliti cukup layak, sangat layak, dan tidak memerlukan revisi.
Menurut Orin dan Husnul(2021), modul pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid
atau layak apabila skor rata-rata penilaiain kelayakan masing-masing memenuhi kriteria
minimal baik atau layak. Dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tersebut sangat layak untuk

untuk digunakan
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan produk berupa modul pembelajaran monera berbasis PBL disekolah pondok

pesantren, sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran biologi di kelas X

MA/SMA.
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